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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI AGAMA DAN MENTERI
PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be
<
) Ta T Te
(]
A Sa § es (dengan titik di atas)
Jim J Je
C
Ha h ha (dengan titik di
C bawah)
. Kha Kh ka dan ha
C
Dal D De
>
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)




Ra R er
J
) Zai Z zet
)
Sin S es
J*
. Syin S es dan ye
5 y y Yy
Sad S es (dengan titik di bawah)
e
i Dad d de (dengan titik di
° bawah)
5 Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di
bawah)
¢ “ain koma terbalik (di atas)
. Gain G ge
C
s Fa F ef
3 Qaf Q Ki
o Kaf K ka
J Lam L el
- Mim M em
o Nun N en
Wau W we
I
2 Ha H ha
. Hamzah ‘ apostrof
Y Y
< a ye

vi




B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A a
. Kasrah I i
- Dammah U u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
6 Fathah dan ya Ai adanu
3 Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
- X kataba
- & faala
- & suila
- 5 kaifa

- J}> haula
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C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
e Fathah dan alif atau A a dan garis di atas
ya
& Kasrah dan ya I I dan garis di atas
._’j Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:

- Je qala

- & rama

- 2 qila

- «j}:-» yaqulu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JUbYI &% raudah al-atfal/raudahtul atfal
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s __.° o ° _ _
- 5% 8503 al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
- b talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- J%  nazzala

- % al-birr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J,
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

- QN ar-rajulu
- (J.ai\ al-galamu

- 2maz)) asy-syamsu



_ M alalal

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

- 6 ta’khuzu
2R - )

- {e> syai’un

- % an-mau’u

- 0 inna

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.

Contoh:

s0-, 3%

- P e e :5\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqi/

Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

- Bl 5 BEE ) Bismillahi majreha wa mursaha

P

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri



itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

G R P e Alhamdu lillahi rabbi al-'alamn/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- e fjﬂ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahtm
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- s3aé S Allaahu gaftirun rahim

- bw* j}W* 415 Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jam1 an
Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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ABSTRAK

Farid, Muhammad Miftah 2025. Komodifikasi Agama : Analisis
Penggunaan Konten Islam Oleh Non-Muslim Di TikTok. Skripsi Jurusan
Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushhuluddin Adab dan Dakwah,
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing 1.

Kata Kunci: Konten, Komodifikasi Agama,Non-Muslim.

Media sosial, khususnya TikTok, Kkini menjadi ruang baru dalam
pengembangan kreativitas, di mana kreator konten mampu menentukan isu apa
yang dianggap penting oleh audiens. Konten sebagai produk digital memiliki
dampak positif maupun negatif bagi kehidupan manusia, namun juga bernilai
ekonomi karena dapat dikomodifikasi menjadi sumber penghasilan melalui
endorsement dan kerja sama promosi.

Fenomena menarik muncul ketika kreator non-Muslim menggunakan
strategi pengemasan konten bernuansa Islam untuk menarik perhatian pengguna
TikTok. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk komodifikasi agama
Islam dalam konten yang disampaikan oleh non-Muslim. Penelitian menggunakan
metode kualitatif deskriptif dengan analisis semiotika Roland Barthes sebagai alat
untuk membaca tanda dan makna dalam konten dan teori komodifikasi Vincent
Mosco untuk mengetahui sisi komodifikasi dari konten Islam tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreator non-Muslim dalam penelitian
ini yaitu @ko_yusufl memanfaatkan berbagai simbol dan tanda keagamaan, seperti
penggunaan bahasa religius, simbol Islam, pakaian bernuansa Islami, serta pesan
moral dan etika dalam setiap unggahan. Melalui teori semiotika Roland Brathes dan
teori komodifikasi Vincent Mosco, kreator berhasil membentuk persepsi audiens
bahwa konten bernilai positif dan relevan, sekaligus meningkatkan engagement
berupa jumlah pengikut dan viewers. Implementasi komodifikasi terlihat dari
penggunaan simbol agama untuk tujuan ekonomi, seperti promosi produk melalui
fitur keranjang kuning. Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-
nilai keislaman dijadikan strategi komunikasi dan ekonomi melalui pengaturan
agenda dalam ruang digital TikTok.

XV



KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warrohmatullahi Wabarokatuh,

Segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat-Nya yang tak ternilai
serta hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi dengan
judul “Komodifikasi Agama : Analisis Penggunaan Konten Islam Oleh Non-
Muslim Di TikTok.” Penulisan skripsi ini disusun guna memenuhi tugas akhir dan
salah satu syarat menyelesaikan studi program Strata Satu (S1), Jurusan
Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI), Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah
(FUAD), Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Andurrahman Wahid Pekalongan.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyadari tanpa adanya do’a,
dukungan, dan bantuan dari berbagai pihak, penulisan skripsi ini tidak akan dapat
terwujud. Oleh karena itu, perkenankan penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Allah SWT vyang tak henti-hentinya memberikan kenikmatan hidup,
kesehatan, kekuatan, dan kelancaran kepada penulis dalam menyelesaikan
skripsi ini.

2. Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M. Ag, selaku Rektor Universitas Islam
Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

3. Dr.Tri Astuti Haryati,M.Ag selaku Dekan Fakultas Ushuluddin Adab dan
Dakwah Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

4. Ibu Mugoyimah M.Sos selaku Ketua Program Studi Komunikasi dan
Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid

Pekalongan.

XVi



5. Dr. H. Muhandis Azzuhri, Lc, M.A. selaku Wali Dosen penulis sekaligus
selaku Dosen pembimbing skripsi.

6. Orangtua, keluarga dan teman-teman yang selalu mendoakan dan
memberikan motivasi..

Peneliti menyadari bahwa temuan pada penelitian ini yang diperoleh belum
seimbang karena keterbatasan kemampuan peneliti, Oleh karena itu peneliti
mengharapkan kritik dan saran yang membangun untuk penyempurnaan skripsi ini.
Semoga dengan adanya hasil penelitian ini bermanfaat, dan Allah SWT, melipat
gandakan pahala bagi kita.

Akhir kata, hanya Allah SWT membalas kebaikan semua pihak yang telah
membantu selama proses penulisan skripsi ini. Penulis mengucapkan terima kasih
atas bantuan dan dorongan do’anya. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat dan
memberikan kontribusi bagi para pembaca pada umumnya, terlebih bagi Jurusan
Komunikasi dan Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan.

Aamiin, Allahuma Sholi’ala Sayyidina Muhammad.

Wassalamu alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh

XVii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL...iiiiiuiiiiiiniiiieneiiiienticssssrosssssscssssscsssssssssssssssnssens i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ..o, I
NOTA PEMBIMBING ...t i
LEMBAR PENGESAHAN ....ooiiiee e 1\
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN ...t %
LEMBAR PERSEMBAHAN ...ttt X1l
IMIOTTO ettt bbbt et e bt e bt ettt e e naeeanns Xiv
KATA PENGANTAR ..ottt ettt snte e nee e snaeesnne e XVI
DAFTAR ISL ..t XViil
DAFTAR GAMBAR ..ottt XX
B A B L oo e 1
PENDAHULUAN. ...ttt st e e e s as e e e e snbaee e e e 1
A, Latar BelaKang ........ccoooveiiiiiiiccce s 1
B. RUMUSAN MaSalah ..........ccooveiiiiiiiiiiee s 8
C. Tujuan PENEIITIAN .....c.eeuieiiiiicecce e 8
D. Manfaat PENelitian ..........cccoovoriiiiiiee e 8
E.  Tinjauan PUSLAKA .............ccveiiiiiiiiciic et 9
F.  Metodologi Penelitian ...........cccooveiiiiiiicic e 24
G. Sistematika PeNUIISAN ..........cooveiiiiiie e 32
N o O SRR 33
LANDASAN TEORI ...ttt e ane e 33
A. Semiotika Roland Barthes...........ccccooeiiiiiiinnicseeeeeee e 33
B.  KOMOUITIKASI .. cvveieieieiieeie et 42
C. MEOIA MASSA ... ciie sttt et sre e teeneenneenas 53
2 A = T 1 SRS 65
GAMBARAN UMUM AKUN TIKTOK @K0_YUSUFL .......cccccovereniiiiiniianns 65
A, Profil AKUN @KO_YUSUTL ......cooiieiiiiiece e 65
B. Komodifikasi Konten Agama Islam Oleh Non Muslim Di TikTok .......... 68

XViii



Analisis Semiotika Roland Barthes Dalam Konten Islam Oleh Non Muslim

DI THKTOK oot 75
A. Analisis Semiotika Roland Barthes Pada Akun @kousufl.................. 76
B. Bagaimana Implementasi Komodifikasi Konten Islam Non Muslim Di......
THKTOK. ettt bttt ettt et en e 86

BAB Vbbbt 91

PENUTUP ..ottt e 91
AL KESIMPUIAN L. 91
B SAIaN...cc e 92

DAFTAR PUSTAKA ... oottt 94

XiX



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir............cooeiiiiiiiiii e 24
Gambar 2.1 Peta Tanda Roland Barthes..............oooooiiiiiiiii, 38
Gambar 2.2 Signifikansi dan Mitos Roland Barthes......................cocoi 41
Gambar 3.1 Profil akun Tiktok “Koyusuf™”..............ccooiiiiiiiiiiiiiieee, 65
Gambar 3.2 Cuplikan Konten @KOYUSUTL.........cccccvveieiieiiiieiiece e 70
Gambar 3.3 Cuplikan Konten @Koyusuf.............ccoiiiiiiiiiiiiiiene. 71
Gambar 3.3 Cuplikan Konten @koyusuf.............cccoiiiiiiiiii i 72
Gambar 3.4 Cuplikan Konten @Koyusufl..............cooiiiiiiiiiiiiiiiieenns 72
Gambar 3.5 @koyusufl Menyematkan AKun ToKO............cccoevviiiiininnnn.n 73
Gambar 4.1 Cuplikan Konten @Koyusufl..............ccooiiiiiiiiiiiiiiiie, 76
Gambar 4.2 Cuplikan Konten @KOYUSUTL..........ccccveiiiininiiiiieieienie e 79
Gambar 4.3 Cuplikan Konten @Koyusufl.............ccoooiiiiiiiiiiiiiieiiieene 81
Gambar 4.3 Cuplikan Konten @Koyusufl.............ccooviiiiiiiiiiiiiiiiieieene 83
Gambar 4.3 Cuplikan Konten @Koyusufl..............cooiiiiiiiiiiiiiiieene, 85

XX



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Agama merupakan sistem yang mengatur tata keimanan,
kepercayaan, praktik, nilai dan ritual keperibadatan yang melibatkan
hubungan manusia dengan yang dianggap suci atau kepada Tuhan yang
Maha Esa.! Agama adalah keyakinan terhadap kekuatan ilahi atau realitas
metafisik yang mencakup pandangan tentang asal-usul kehidupan, tujuan
hidup, dan nilai moral. Selain kepercayaan, agama juga melibatkan ibadah,
doa, dan ritual untuk mempererat hubungan dengan yang suci serta
memenuhi kebutuhan spiritual. Selain itu, agama membentuk identitas,
menciptakan kebersamaan, dan memberikan struktur sosial bagi

penganutnya.

Definisi agama dapat bervariasi di antara budaya, masyarakat, dan
individu yang berbeda, karena agama memiliki berbagai bentuk, tradisi, dan
interpretasi yang beragam di seluruh dunia.? Tujuan agama adalah
memberikan bimbingan moral dan etika untuk mencapai kesempurnaan
kehidupan manusia, serta menumbuhkan kesadaran untuk memandang

kehidupan dari sisi dunia maupun sisi akhirat.> Di era transformasi yang

! M. Quraish Shihab, “Islam yang Saya Anut: Dasar-Dasar Ajaran Islam”, (Tangerang:
PT. Lentera Hati, 2017), HIm. 32

2 Khoiruddin Nasution, Pengantar Studi Islam, (Yogyakarta: ACAdeMIA+TAZZAFA,
2010), HIm. 18

8 M. Quraish Shihab, “Islam yang Saya Anut: Dasar-Dasar Ajaran Islam”, (Tangerang:
PT. Lentera Hati, 2017), HIm. 33



begitu cepat manusia dituntut untuk menyesuaikan perkembangan yang
ada, begitupun agama yang juga ikut terpengaruh oleh perkembangan arus
transformatif media massa, terutama dalam konteks periklanan yang
berkembang pesat mengikuti zaman. Saat ini, nilai agama dialih
fungsikan sebagai sarana prasarana melalui media massa yang dinilai
sangat menjanjikan. Di era digitalisasi yang dimana pesatnya
perkembangannya teknologi dan media sosial, perubahan kebiasaan
manusia pun Kini makin erat kaitannya dengan media yang digunakan

sebagai penujang segala kebutuhan.

Perkembangan teknologi kini memberi banyak manfaat dan
peluang bagi konten creator memenuhi kebutuhan konsumen dalam bentuk
endorse. Bisnis digital Indonesia saat ini menjadi pasar yang cukup
menjanjikan berbagai sektor bisnis terutama bisnis digital. Dari teknologi
informasi yang berkembang sangat pesat juga memiliki peran besar dalam
merubah pola berfikir masyarakat. Teknologi media massa memiliki
kekuatan untuk mempengaruhi pola pikir rata-rata audiensnya. Bahkan pada
asumsi berikutnya dalam teori ini dikatakan bahwa ketika pola pikir
seseorang sudah terpengaruh oleh media, maka semakin lama pengaruh

tersebut semakin besar.*

Dampak adanya perkembangan media massa saat ini memudahkan

produsen mengenalkan produknya ke berbagai lapisan masyarakat lewat

4 Muhammad Mufid, “Etika dan Filsafat Komunikasi”, (Jakarta: Kencana Pernanda Media
Group, 2009), HIm. 116



iklan yang disebarkan oleh seorang influencer, sehingga semakin mudah
mengenalkan produk ke calon pembeli. Beberapa contoh dari media massa
yang digunakan meliputi televisi, radio, media cetak, internet dan

sejenisnya.’

Secara definisi literal, media merupakan suatu alat penghubung atau
jembatan yang menghubungkan antara pihak pengirim informasi dengan
pihak yang menerima informasi tersebut. Dimana ada komunikasi di
dalamnya maka akan terjadi pertukaran pesan antara komunikan dan
komunikator. Dakwah merupakan upaya komunikasi yang bertujuan
mengajak individu atau kelompok untuk memahami, mempelajari, dan
menjalankan ajaran agama dengan penuh kesadaran. Melalui proses ini,
diharapkan seseorang dapat menggali kembali potensi alami spiritualnya,
sehingga mampu mencapai kebahagiaan lahir dan batin, baik di kehidupan

dunia maupun akhirat.

TikTok adalah platform media sosial yang memungkinkan
pengguna membuat, mengedit, dan berbagi video pendek dengan berbagai
efek, filter, dan musik latar. Aplikasi ini dikembangkan oleh perusahaan
teknologi asal Tiongkok, ByteDance, dan pertama kali diluncurkan pada
tahun 2016 dengan nama Douyin di Tiongkok sebelum diperkenalkan
secara global sebagai TikTok pada tahun 2018 setelah penggabungan

dengan Musical.ly. TikTok telah menjadi salah satu aplikasi paling populer

> Morissan, “Manajeman Media Penyiaran:Strategi Mengelola Radio dan Televisi”,
(Jakarta: Kencana, 2018), HIm. 447



di dunia dengan miliaran unduhan, terutama di kalangan remaja dan anak
muda, karena algoritmanya yang canggih dalam menampilkan konten yang

dipersonalisasi sesuai dengan preferensi pengguna.®

Komunikasi adalah suatu proses di mana dua orang atau lebih
melakukan pertukaran informasi antara satu sama lainnya, yang pada
gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang mendalam.” Komunikasi
berasal dari bahasa Latin communis yang berarti “membuat kebersamaan
atau membangun kebersamaan antara dua orang atau lebih”; juga dari

communico/communication yang berarti “membagi”.?

Dalam konteks Islam, proses komodifikasi terjadi ketika simbol-
simbol keagamaan seperti ayat-ayat Al-Qur'an, gambar masjid, atau tanda-
tanda lain yang berkaitan dengan ajaran Islam digunakan secara dangkal
tanpa mempertimbangkan makna mendalamnya. Akibatnya, pemahaman
terhadap Islam dapat menjadi terdistorsi, di mana ajaran yang seharusnya
dihormati dan dipahami dengan serius justru dijadikan alat untuk menarik
perhatian atau keuntungan komersial. Konten semacam ini, terutama yang
dibuat oleh individu non-Muslim, sering kali menyebar luas melalui fitur
berbagi di TikTok. Hal ini berpotensi mempengaruhi cara masyarakat,

khususnya generasi muda yang aktif di media sosial, memahami agama

6 Huang, G., Linmin, Z., & Sun, L. (2024). The role of TikTok in user well-being and
education: a study on psychological effects on learning during COVID-19. Education and
Information Technologies.
70nong U. Effendy, llmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, Bandung: Citra Aditya Bakti, 2000
8 Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2005 him 20.



Islam.® Dalam hal ini urgensi untuk menelit mengenai komodifikasi konten
agama, khususnya Islam, oleh non-Muslim di TikTok, sangat penting untuk
dilakukan mengingat fenomena ini memiliki dampak yang signifikan pada
pemahaman agama, identitas sosial, dan interaksi antar kelompok agama

dalam masyarakat modern yang multikultural.

Fenomena ini perlu diperhatikan karena berpotensi merusak
pemahaman yang benar tentang ajaran Islam. Penyajian konten tanpa
konteks yang tepat dapat menimbulkan kesalahpahaman atau
menyederhanakan ajaran agama secara berlebihan, yang pada akhirnya bisa
menyebabkan misinformasi atau memperkuat stereotip negatif terhadap
umat Muslim. Oleh karena itu, penting untuk menganalisis apakah konten
tersebut hanya sekadar hiburan atau memiliki tujuan lain, seperti
menyebarkan pemahaman yang keliru atau memanfaatkan identitas agama

untuk kepentingan pribadi maupun komersial.*°

Kedua, Dalam era globalisasi dan meningkatnya interaksi antar
kelompok agama, penting untuk meneliti bagaimana penggunaan konten
Islam oleh non-Muslim dapat memengaruhi hubungan sosial antar umat
beragama. Sebagai platform yang banyak digunakan oleh remaja dan
dewasa muda, TikTok memungkinkan interaksi tanpa batas geografis dan

budaya. Jika konten keagamaan disajikan secara tidak akurat atau tidak

® Heryanto, A. (2018). Identity and Pleasure: The Politics of Indonesian Screen Culture.
Singapore: NUS Press.
10 Esposito, J. L. (2011). What Everyone Needs to Know About Islam. Oxford University

Press.



sensitif, hal ini dapat memengaruhi persepsi masyarakat terhadap Islam dan
umat Muslim, yang berpotensi memicu ketegangan sosial serta konflik
antaragama. Namun, jika digunakan dengan bijak, konten semacam ini juga
bisa menjadi sarana edukasi yang memperkenalkan ajaran Islam kepada
audiens yang lebih luas, terutama mereka yang sebelumnya kurang

memahami agama tersebut.!

Ketiga, komodifikasi agama dalam platform media sosial juga
mempengaruhi cara masyarakat memahami nilai-nilai agama di dunia
digital. TikTok, dengan algoritma yang mendorong konten yang viral dan
cepat tersebar, dapat menyebabkan konten yang tidak sesuai dengan esensi
agama mendapatkan perhatian lebih besar dibandingkan dengan konten
yang lebih edukatif atau bermakna. Penelitian ini menjadi sangat relevan
untuk mengungkap bagaimana algoritma media sosial berperan dalam
membentuk persepsi publik terhadap agama, serta bagaimana komodifikasi
ini dapat mengubah cara agama dipandang dalam ranah digital yang serba

cepat dan konsumeristik.

Keempat, penelitian ini memiliki peran penting dalam memahami
dampak jangka panjang dari fenomena ini terhadap generasi muda yang
mengonsumsi konten keagamaan di media sosial. Dalam ekosistem TikTok,
yang lebih berorientasi pada hiburan dan kesenangan, komodifikasi agama

berisiko mengurangi penghormatan terhadap ajaran dan nilai-nilai

11 Said, E. (1997). Covering Islam: How the Media and the Experts Determine How We See
the Rest of the World. Vintage.



keagamaan. Oleh karena itu, diperlukan kajian mendalam untuk mengetahui
bagaimana fenomena ini membentuk persepsi agama di kalangan audiens
yang tidak memiliki latar belakang Islam, serta bagaimana hal tersebut dapat

memengaruhi toleransi, pemahaman lintas agama, dan harmoni sosial.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan gambaran yang
lebih jelas mengenai bagaimana penggunaan konten Islam oleh non-Muslim
di TikTok mempengaruhi pemahaman agama, interaksi sosial, dan persepsi
publik terhadap Islam dalam konteks media sosial. Fenomena ini perlu
dikaji secara kritis, bukan hanya untuk melihat potensi dampak negatifnya,
tetapi juga untuk mengeksplorasi kemungkinan positif dari pemanfaatan
media sosial dalam menyebarkan pengetahuan agama dengan cara yang

lebih sensitif dan edukatif.

Terlepas dari pro dan kontra mengenai konten Islam yang dibuat
olen Non Muslim, melihat dari fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk
mengkaji bagaimana komodifikasi agama Islam dan penerapannya dalam
konten Islam yang dibuat oleh Non Muslim di TikTok dengan mengambil
judul skripsi “Komodifikasi Agama Islam : Analisis Penggunaan
Konten Islam Oleh Non Muslim Di TikTok (Studi Kasus

@ko_yusufl).”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana komodifikasi nilai agama Islam dalam konten Non
Muslim di Tiktok @ko_yusuf1?
2. Bagaimana implementasi komodifikasi konten Islam dalam konten

Non Muslim di Tiktok @ko_yusuf1?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi nilai nilai Islam yang
berbalut Komodifikasi Agama pada konten Islam yang dibawakan oleh
Non Muslim di TikTok.

2. Untuk Mengetahui Implementasi Komodifikasi Agama pada konten

Islam pada akun Non Muslim “ko_yusufl” di Tiktok.

D. Manfaat Penelitian
Sesuai yang apa yang terdapat pada rumusan masalah, maka
penelitian ini memiliki manfaat yaitu :
1. Manfaat Teoritis
Manfaat secara teori, penelitian ini dapat dijadikan sebagai
tambahan referensi peneliti lain yang akan meneliti materi sejenis.

Selain itu, bermanfaat bagi bidang Komunikasi dan Penyiaran Islam



serta menambah pengetahuan khususnya dalam pekembangan isu

media.

2. Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan untuk para
konten kreator dan juga berbagai elemen masyarakat terutama
mahasiswa dan pelajar untuk dapat mengebangkan nilai nilai Islam dan
mengkaji agar memotivasi para konten kreator tiktok dan pendakwah
melalui karya karyanya agar sesuai dengan syariat islam seperti pada
penelitian ini.
E. Tinjauan Pustaka
1. Kajian Teoritis
a. Komodifikasi
Fenomena komodifikasi sangat marak terjadi di media sosial
yang dimana fenomena komdifikasi ini memiliki dampak postitf dan
negatif. Menurut Vincent Mosco dalam teori politiknya membahas
tiga proses, yaitu komodifikasi, spasialisasi, dan strukturasi. Mosco
menerangkan bahwa komodifikasi adalah transformasi nilai guna
(use value) menjadi nilai tukar (exchange value). Dalam konteks
kajian komunikasi Mosco, komodifikasi merujuk pada serangkaian
proses dimana pesan media diubah atau dijadikan produk yang dapat
diperdagangkan. Sebuah barang atau produk tidak hanya dinilai
pada kesanggupannya dalam mencukupi akan kebutuhan

masyarakat, melainkan juga dinilai pada apa yang dapat disajikan
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produk tersebut di pasar. Di sisi lain, komunikasi menjadi alat
promosi yang paling disukai saat ini dikarenakan nilai lebih yang
dipunyai oleh produk-produk komunikasi. Produk komunikasi
sendiri terdiri atas simbol-simbol dan tanda-tanda yang dapat

membentuk kesadaran.'?

Barker dalam bukunya yang berjudul Cultural Studies
mengungkapkan bahwa komodifikasi merupakan suatu bentuk
kapitalisme. Objek, kualitas, simbol dan tanda-tanda yang ada
diubah menjadi suatu komoditas dengan tujuan utama agar produk
tersebut laris terjual di pasaran. Komodifikasi dapat terjadi pada
berbagai hal, termasuk barang fisik, jasa, ide, atau bahkan aspek
budaya. Ketika sesuatu dikomodifikasi, itu berarti itu dianggap
sebagai sesuatu yang dapat diperdagangkan dan memiliki nilai
ekonomi yang dapat diukur. ** Komodifikasi sering dihubungkan
dengan pertumbuhan ekonomi karena ia mendorong produksi dan

pertukaran barang dan jasa.

Komodifikasi disebut juga sebagai gejala kapitalisme untuk
memperlebar pasar dan meraup keuntungan yang sebanyak mungkin
dengan mengolah produk atau jasa yang ditawarkan menjadi

menarik dan kemudian disukai oleh para penikmat barang atau jasa

12 Nadia Sigi Prameswari, “Di Balik Topeng Maskulinitas Iklan Rokok: Kritik Terhadap
Iklan Rokok A Mild Media Outdoor Versi Berani Takut”, Imaji, Vol. 12, No. 2, Institut Seni
Indonesia Yogyakarta, 2014, him. 45.

13 Barker, Nurhadi, Cultural Studies: Teori dan Praktik, Cet. Ke-4, (Yogyakarta: Kreasi
Wacana, 2006).
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tersebut. Barang atau dalam hal ini adalah produk media kemudian
dikemas sedemikian rupa menjadi barang yang menjual sehingga
sesuai dengan yang diinginkan konsumen dan tentunya sesuai
dengan apa yang dicari oleh para konsumen, Contoh transformasi
nilai dapat dilihat dari bagaimana sesuatu yang awalnya memiliki
fungsi dasar, seperti dibidang jasa endorse dimana seorang
influenser menyediakan jasa untuk mengiklankan barang atau jasa
yang dimana seorang infuencer yang memiliki pengikut di akun
media sosialnya yang dimanfaatkan sebagai media untuk promosi.
Dimana hal ini memperluas target pasar dari produsen barang
ataupun pengguna jasa seorang influencer, fenomena ini adalah

salah satu contoh komoditas yang bernilai ekonomi.

Komodifikasi memiliki peran yang signifikan kemajuan riset
dalam bidang ilmu komunikasi. Hal ini disebabkan oleh dampak
komodifikasi yang diterima dari perjalanan dan kemajuan teknologi
komunikasi. Perkembangan teknologi komunikasi memungkinkan
lembaga media untuk merancang proses produksi serta penyebaran
informasi. Masyarakat juga turut serta secara aktif dalam
mengkonsumsi media, sementara komodifikasi juga memainkan
peran dalam membentuk praktik-praktik sosial yang timbul dalam

masyarakat. Saat ini, proses komunikasi cenderung menekankan
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produksi, distribusi, dan pertukaran barang dagangan serta regulasi

media dalam prosesnya.4

b. Analisis Semiotik Roland Barthes

Roland Barthes adalah seorang ahli  semiotika yang
mengembangkan teori tanda dengan pendekatan dua tingkat, yaitu
denotasi dan konotasi. Denotasi merujuk pada makna literal suatu tanda,
sementara konotasi mencakup makna tambahan yang terbentuk melalui
budaya dan ideologi.’® Dalam bukunya Mythologies (1957), Barthes
menjelaskan bahwa konotasi dapat berkembang menjadi mitos, yaitu
sistem tanda yang menyamarkan ideologi sebagai sesuatu yang alami
dan diterima secara umum.’® Misalnya, dalam iklan parfum yang
menampilkan wanita di padang bunga, denotasi yang tampak adalah
seorang wanita tersenyum di tengah bunga, sedangkan konotasi yang
muncul adalah kesan kecantikan dan kebebasan. Pada tingkat mitos,
iklan tersebut membangun gagasan bahwa kecantikan alami terkait
dengan aroma parfum tertentu, sehingga mengarahkan persepsi
masyarakat terhadap standar kecantikan.’

Selain itu, Barthes juga memperkenalkan konsep readerly text dan

writerly text dalam analisis sastra. Readerly text adalah teks yang

14| Adila, AB Prasetya, Ekonomi Politik Komunikasi: Sebuah Realitas Industri Media di
Indonesia, Cet. Ke-1, (Malang: UB Press, 2020), him. 8-9.

15 Roland Barthes, Elements of Semiology (New York: Hill and Wang, 1967), 91.

16 Roland Barthes, Mythologies (New York: Hill and Wang, 1972), 11.

17 Daniel Chandler, Semiotics: The Basics (London: Routledge, 2002), 65.
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memiliki makna tetap dan mudah dipahami, seperti novel konvensional,
sementara writerly text adalah teks yang menuntut keterlibatan aktif
pembaca dalam membangun makna.'® Dalam bukunya S/Z (1974),
Barthes menunjukkan bagaimana teks sastra dapat dianalisis melalui
kode-kode naratif yang membentuk makna secara kompleks.®®
Pendekatan semiotika Barthes ini banyak digunakan dalam analisis
media, iklan, film, dan budaya populer, karena mampu mengungkap
makna tersembunyi di balik tanda yang tampak biasa dalam kehidupan
sehari-hari.
c. Konten
Konten merupakan esensi komunikasi di era digital,
didefinisikan sebagai informasi yang diproduksi, disebarluaskan,
dan dikonsumsi melalui berbagai media komunikasi.?® Dalam
konteks media sosial dan internet, konten mencakup beragam format
mulai dari teks, visual, audio, hingga konten interaktif yang
memiliki tujuan spesifik seperti komunikasi, edukasi, hiburan, atau
persuasi.
Karakteristik konten digital kontemporer ditandai dengan
empat aspek utama: multimedia, personalisasi, interaktivitas, dan

dinamika perubahan yang sangat cepat. Algoritma canggih

18 Roland Barthes, S/Z (Oxford: Blackwell, 1974), 4.
19 Jonathan Culler, Roland Barthes: A Very Short Introduction (Oxford: Oxford
University Press, 2002), 38.
20 Kurniawan, A. "Dinamika Konten Digital di Era Media Sosial". Jurnal Komunikasi
Indonesia, (2020). HIm. 45-59.
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memungkinkan konten disesuaikan dengan preferensi individual,
sementara pengguna dapat berpartisipasi aktif dalam produksi dan
distribusi informasi. Hal ini mengubah paradigma komunikasi dari
model linear menjadi model partisipatif dan dinamis.?*

Kualitas konten ditentukan oleh beberapa faktor kunci,
antara lain orisinalitas, relevansi, kedalaman informasi, estetika
penyajian, serta nilai edukasi atau hiburan yang terkandung. Creator
konten dituntut untuk mampu menciptakan materi yang tidak
sekadar menarik secara visual, namun juga memiliki substansi dan
makna yang mendalam. Tantangan utama dalam produksi konten
saat ini adalah menghasilkan materi yang dapat menembus
kejenuhan informasi dan memenangkan persaingan perhatian
pengguna.??

d. Komodifikasi Agama Islam

Agama merupakan pedoman dalam hidup, dimana
didalamnya berisi ajaran-ajaran yang harus dipatuhi. Agama Islam
merupakan agama dengan jumlah penganut terbanyak di Indonesia.
Hal ini menjadikan sebuah informasi tentang agama merupakan
kebutuhan yang penting bagi khalayak dan kemudian dimanfaatkan
oleh media massa untuk meraup keuntungan. Agama mengalami

transformasi menjadi suatu objek yang dapat diperjualbelikan dan

21 Widiastuti, T., & Nugroho, S. "Transformasi Digital dan Karakteristik Konten Modern".
Jurnal Komunikasi Massa, (2022).. HIm. 112-128.

22 \Wibowo, H. Teknologi Masa Depan dan Transformasi Media. Jakarta: Penerbit
Universitas Indonesia Press. (2022).
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didistribusikan ke pasar, sehingga menjadi komoditas yang dapat
diperdagangkan. Dalam kasus ini, karena agama telah dilakukan
perubahan, agama bisa dengan mudah menjadi alat tukar suatu
produk untuk kemudian diperdagangkan atau dikomodifikasi.?®

Secara praktis, komodifikasi agama adalah mengubah nilai-
nilai spiritual yang berorientasi pada keyakinan kepada Tuhan dan
menjadi  pedoman hidup, menjadi sesuatu yang dapat
diperdagangkan atau menjadi nilai tukar. Komodifikasi agama Islam
adalah fenomena di mana unsur-unsur agama Islam, seperti simbol,
nilai-nilai, praktik, atau bahkan tokoh-tokoh agama, dijadikan objek
komersialisasi atau digunakan untuk tujuan ekonomi.?*

Dalam komodifikasi agama, agama menjadi sesuatu yang
dikonsumsi oleh masyarakat, namun dalam hal ini bukan agama
sebagai realitas objektif, akan tetapi sebagai simbol. Hal ini dapat
dipahami bahwa yang dikonsumsi dalam aktivitas ekonomi
bukanlah esensi agama itu sendiri, melainkan citra agama sebagai
simbol keagamaan yang mulai dimanfaatkan oleh masyarakat

sebagai labeling tertentu.®

23 M. Algodri Ramadhan,dkk, “Komodifikasi Simbol Religi dalam Iklan Marjan Edisi
Bulan Ramadhan”, Jurnal Audiens, Vol. 2, No. 2, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2021,
him. 185.

24 Hasan Basarun, Harisatun Niswa, “Syariah Branding; Komodifikasi Agama Dalam
Bisnis Waralaba di Era Revolusi Industri 4.0”, Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan, Vol. 13, No.
1, 2019, Universitas Nurul Jadid, him. 81.

% Hasan Basarun, Harisatun Niswa, “Syariah Branding; Komodifikasi Agama Dalam
Bisnis Waralaba di Era Revolusi Industri 4.0”, Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan, Vol. 13, No.
1, 2019, Universitas Nurul Jadid, him. 81.
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e. Tiktok

TikTok pada dasarnya adalah aplikasi media sosial yang
memungkinkan penggunanya untuk membagikan konten video mereka
sendiri atau menonton berbagai video yang diunggah oleh pengguna
lain. Platform ini menyediakan beragam kategori konten video yang bisa
diunggah, mulai dari potongan video musik artis, film pendek karya
kreator, cuplikan acara TV atau film, materi pendidikan dalam bentuk
video, vlog dari para konten kreator, tutorial video tentang berbagai
aktivitas, dan masih banyak jenis video lainnya.?®

Tiktok yaitu suatu platform media sosial yang memiliki suatu fungsi
mengunggah video, di mana semua individu di seluruh negara bisa
mengaksesnya. Tiktok sudah memberikan suatu kemudahan bagi
miliaran individu dalam menemukan, menonton, serta berbagi berbagai
jenis video. Platform ini menyajikan wadah bagi orang-orang untuk
berinteraksi, berbagi informasi, memberikan inspirasi kepada individu
lain di seluruh dunia, dan berfungsi sebagai sarana penyebaran bagi
pembuat konten dan pemasang iklan, termasuk yang berskala besar
maupun skala kecil. Tiktok telah menjadi platform berbagi video paling
populer di dunia dengan dampak yang besar pada media, hiburan,

pendidikan, dan bisnis. Sementara itu, YouTube juga menghadapi

% Gede Lingga AKP, “Pemanfaatan Animasi Promosi Dalam Media Youtube”, Prosiding
Seminar Nasional Desain dan Arsitektur (SENADA), Vol. 2, Sekolah Tinggi Desain Bali, 2019, him.
264.
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sejumlah isu dan tantangan yang harus diatasi seiring dengan
perkembangan masa depannya.?’

Tiktok merupakan platform media sosial yang didominasi oleh
konten yang dibuat oleh pengguna individual, meskipun sejumlah
perusahaan media dan organisasi juga telah bergabung melalui program
kemitraan resmi. Platform ini bersifat inklusif, memungkinkan
pengguna yang tidak terdaftar untuk mengakses dan menikmati video-
video yang diunggah, tanpa keharusan mendaftar terlebih dahulu,
sementara pengguna yang telah mendaftar memiliki kelebihan untuk
mengunggah video dalam jumlah yang tidak terbatas. Tersedia juga opsi
komentar, like, dan berlangganan untuk berinteraksi dengan konten dan
pengguna lain. Video yang dianggap memiliki konten yang sensitif
hanya dapat diakses oleh pengguna yang telah terdaftar dan berusia 18
tahun atau lebih. 28

Individu yang menggunakan platform Tiktok, yang kerap dikenal
sebagai Tiktok, memiliki peluang untuk mendapatkan pendapatan dalam
bentuk mata uang Rupiah asalkan memenuhi persyaratan yang
ditetapkan oleh pihak Tiktok. Kriteria tersebut melibatkan aspek seperti
jumlah "likes", jumlah langganan (follow), dan jumlah berbagi (share).

Berbagai cara yang dapat diambil untuk memperoleh keuntungan adalah

27 Asaas Putra, DA Patmaningrum, “Pengaruh Youtube di Smartphone Terhadap
Perkembangan Komunikasi Interpersonal Anak”, Jurnal Penelitian Komunikasi, Vol. 21, No. 2,
Universitas Telkom Bandung, 2018, him. 160.

28 Titin Sutarti, Widhi Astuti, “Dampak Media Youtube Dalam Proses Pembelajaran dan
Pengembangan Kreatifitas Bagi Kaum Milenial”, Jurnal Widya Aksara, Vol. 26, No. 1, Sekolah
Tinggi Hindu Dharma Klaten, 2021, him. 92.



18

pertama, mengubah video menjadi sumber penghasilan dengan
memungkinkan Tiktok menyematkan iklan di tengah konten video yang
diunggah. Kedua, memiliki jumlah pelanggan (follow) dan penonton
yang besar, yang dikenal dengan sebutan "Brand Deals". Ketiga,
menjadi sosok publik atau tokoh masyarakat yang dikenal luas, terutama
karena memiliki banyak penonton di saluran atau kanal youtube yang
dimilikinya.?®
2. Penelitian Relevan

Penelitian relevan berisi tentang penelitian terdahulu yang terkait
dengan pokok masalah dalam penelitian ini yang mana membahas
mengenai “Komodifikasi Konten Islam Oleh Non Muslim Di Tiktok”.

Penelitian sebelumnya yang relevan antara lain:

a. Yeyen Nurimba (2020) dengan judul “Pesan Moral Dalam Iklan
Televisi (Analisis Semiotika Roland Barthes pada Iklan Rokok
Apache Versi Hidup Gue Cara Gue)” bertujuan untuk
mengungkap pesan moral serta makna yang tersirat melalui
unsur-unsur semiotika, seperti penanda (signifier), petanda
(signified), makna denotatif, dan konotatif dalam iklan rokok
Apache versi “Hidup Gue Cara Gue”. Penelitian ini
menggunakan teori Roland Barthes dengan jenis penelitian studi
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
produsen dari iklan ini ingin menyampaikan pesan bahwa
produk mereka dapat memotivasi konsumen untuk mencapai

kesuksesan dengan cara mereka sendiri, yaitu dengan

29 Ferdi Arifin, “Mubalig Youtube dan Komodifikasi Konten Dakwah”, Jurnal Dakwah
dan Komunikasi, Vol. 4, No. 1, IAIN Surakarta, 2019, him. 94-95.



19

memanfaatkan keterampilan dan minat yang dimiliki dan
mengembangkannya melalui simbol-simbol dan tanda-tanda
yang ada di dalamnya..*° Perbedaan dengan penelitian ini yakni,
penelitian ini  meneliti tentang iklan rokok. Sedangkan
persamaannya yaitu sama-sama menggunakan teori semiotika
Roland Brathes.

b. Ahmad Zaini (2019) berjudul “Komodifikasi Nilai Islam Dalam
Film Indonesia Bernuansa Dakwah (Telaah Terhadap Film
Laskar Pelangi, Ketika Cinta Bertasbih 1 & 2, dan Mencari
Hilal)”. Penelitian ini bertujuan guna menjelaskan dan mencari
nilai-nilai keislaman serta cara penyajiannya dalam film
bernuansa dakwah. Penelitian ini memakai analisis teori
representasi dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian ini
menunjukkan komodifikasi tidak selalu bermakna negatif. Film
dapat mengandalkan nilai-nilai keislaman dalam kontennya
karena media sebagai sarana penyampaian cenderung netral.
Media memanfaatkan film yang dibaluti dakwah untuk
menyebarkan nilai-nilai keislaman kepada masyarakat umum,
dengan ditampilkan secara gamblang melalui percakapan serta
atribut yang dipakai oleh talent.3* Perbedaan dengan penelitian
ini yakni penelitian ini mengangkat film sebagai objek yang
dikomodifikasi. Sedangkan persamaannya yaitu membahas
tentang komodifikasi agama atau nilai Islam

c. Dian Nita Sari (2022) berjudul “Siar Islam Dalam Iklan Rokok

“Ramadan™: Analisis Paradigma Naratif Walter Fisher”.

Penelitian ini bertujuan guna mengetahui bagaimana siar Islam

%0 Yeyen Nurimba, “Pesan Moral Dalam Iklan Televisi (Analisis Semiotika Roland Barthes
Pada Iklan Rokok Apache Versi Hidup Gue Cara Gue)”, Universitas Muhammadiyah Makassar,
2020, Him. 84.

31 Ahmad Zaini, “Komodifikasi Nilai Islam Dalam Film Indonesia Bernuansa Dakwah
(Telaah Terhadap Film Laskar Pelangi, Ketika Cinta Bertasbih 1 & 2, Dan Mencari Hilal)”,
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2019, him. 196.
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dalam iklan rokok ramadan menurut analisis paradigma naratif
model Walter Fisher”. Penelitian ini menggunakan teori
paradigma naratif Walter Fisher dengan pendekatan kualitatif.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasannya iklan mengenai
rokok tidak melulu membahas tentang rokok. Dalam iklan
tersebut disisipkan makna tersirat yang bisa menjadi bagian dari
siar Islam atau pesan dakwah, Seperti apa yang disampaikan
dalam paradigma naratif itu sendiri.*> Perbedaan dengan
penelitian ini yakni, penelitian ini menggunakan paradigma
naratif Walter Fisher. Sedangkan persamaannya VYaitu
membahas nilai agama Islam dalam suatu produk digital.

d. Akhmad Kholil Bisri (2020) Berjudul “Analisis Semiotik
Ferdinand De Saussure Pada Iklan Rokok Class Mild (Act Now)
Tahun 2013 di Youtube”. Penelitian ini bertujuan guna
memahami makna yang terkandung dalam iklan rokok class
mild (act now) tahun 2013. Metode yang dipakai adalah
kualitatif deskriptif dengan pendekatan analisis semiotika
Ferdinand de Saussure. Hasil penelitian ini mengindikasikan
bahwa dalam iklan tersebut mengandung makna yang
disampaikan secara tersirat berupa cerita yang menampilkan

peradaban masyarakat modern dengan segala kompleksitas

%2 Dian Nita Sari, “Siar Islam Dalam Iklan Rokok “Ramadan”: Analisis Paradigma Naratif
Walter Fisher”, IAIN Kudus, 2022, hlm. 53.
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permasalahan hidup yang dihadapinya.®® Perbedaan dengan
penelitian ini yakni, penelitian ini menggunakan analisis
semiotika Ferdinand de Saussure serta meneliti tentang makna
dari sebuah iklan. Sedangkan persamaannya yaitu sama-sama
menggunakan teori analisis semiotik.

e. Syarifah Fathimy Azizah (2021) berjudul “Komodifikasi Agama
Dalam Program Siraman Qolbu Bersama Ustadz Dhanu di
MNCTV”. Penelitian ini bertujuan guna menjelaskan
komodifikasi agama dan bentuk-bentuknya yang terjadi dalam
program siraman Qolbu bersama ustadz Dhanu di MNCTV.
Penelitian ini menggunakan analisis semiotika Roland Barthes
dan menggunakan pendekatan kualitatif dan dengan pendekatan
kritis kajian ekonomi politik media. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunaan ustadz Dhanu merupakan
bentuk pemanfaatan dengan simbol-simbol agama pendukung
seperti atribut, setting lokasi, serta narasi Islami dengan tujuan
untuk mendapatkan kepercayaan dan keyakinan dari penonton.®*
Perbedaan dengan penelitian ini yakni, objek penelitian ini

adalah program dalam televisi. Sedangkan persamaannya yaitu

33 Akhmad Kholil Bisri, “Analisis Semiotik Ferdinand De Saussure Pada Iklan Rokok Class
Mild (Act Now) Tahun 2013 di Youtube”, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Komunikasi, Vol. 1, No. 2,
Universitas Mataram, 2020, him. 40-52.

3 Qyarifah Fatimah Azizah, “Komodifikasi Agama Dalam Program Siraman Qolbu
Bersama Ustadz Dhanu di MNCTV”, Persepsi: Communication Journal, Vol. 4, No, 1, Universitas
Riau, 2021, him. 89-100.
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sama-sama membahas tentang komodifikasi agama media
massa.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, dapat
disimpulkan bahwa mayoritas penelitian mengenai komodifikasi
agama dan nilai-nilai Islam masih berfokus pada media
konvensional seperti televisi, film, dan iklan, serta dilakukan
oleh pelaku Muslim sebagai penyampai pesan keagamaan.
Hingga saat ini, masih sedikit penelitian yang mengkaji
bagaimana kreator non-Muslim mengemas nilai-nilai Islam di
media sosial modern seperti TikTok dan memanfaatkannya
sebagai bentuk komodifikasi digital.

Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi
kesenjangan (research gap) tersebut dengan meneliti
komodifikasi agama Islam oleh kreator non-Muslim di TikTok
melalui analisis semiotika Roland Barthes dan pendekatan teori
agenda setting. Penelitian ini berupaya mengungkap makna
tanda, simbol, dan strategi komunikasi yang digunakan kreator
dalam membangun persepsi positif serta engagement audiens
Muslim. Dengan demikian, penelitian ini memiliki kontribusi
baru (novelty) dalam memahami dinamika komodifikasi agama

di era media sosial.
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3. Kerangka Berpikir

Analisis semiotika Roland Barthes diaplikasikan untuk mengkaji
fenomena komersialisasi agama dalam konten-konten dakwah Islam
yang dipublikasikan oleh Non Muslim di platform TikTok. Proses
analisis dilakukan dengan mengamati makna literal atau tampak
(denotatif), kemudian menghubungkannya dengan makna Kkiasan
(konotatif) dan mitos yang ada. Dalam proses ini, elemen penanda dan
petanda dihubungkan dengan mitos serta konteks budaya yang hidup
dalam masyarakat untuk menghasilkan interpretasi makna baru pada
tingkat konotatif.®> Selain itu peneliti akan meneliti bagaimana

implementasi komodifikasi konten Islam melalui analisis semiotika.

% P Wibisono, Yunita Sari, “Analisis Semiotika Roland Barthes dalam Film Bintang Ketjil
Karya Wim Umboh dan Misbach Yusa Bira”, Jurnal Dinamika IImu Komunikasi, Vol. 1, No. 1,
Universitas Prof. Dr. Moestopo Jakarta, 2021, him. 32.
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Berdasarkan kerangka berpikir di atas, untuk membedah komodifikasi

agama pada konten Islam pada aku Non Muslim di TikTok, digunakan metode

analisis wacana. Selain itu peneliti akan meneliti bagaimana implementasi

komodifikasi agama Islam melalui analisis semiotika.

F. Metodologi Penelitian

1. Paradigma Penelitian

Penelitian ini memakai paradigma kritis, yakni pendekatan yang

berusaha menyelidiki

kenyataan yang terjadi

dilapangan untuk
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menunjukkan kebenaran yang tidak terlihat. Secara epistemologis,
paradigma kritis melihat peneliti dengan hal yang diteliti diasumsikan
terkait secara interaktif. Pendekatan kritis mencerminkan bahwa
pelaksanaan penyebaran informasi dan interaksi massa juga sangat
terpengaruh oleh dasar-dasar ekonomi dan politik yang membangun
masyarakat tersebut.3®
2. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif menggunakan
perspektif semiotika. Dalam penelitian kualitatif, peneliti melakukan
observasi, interaksi, dan interpretasi terhadap fenomena bahasa yang
terjadi dalam konteks social.®” Jenis penelitian kualitatif memiliki
karakteristik yang berbeda secara mendasar dibandingkan dengan
metode kuantitatif. Pendekatan kualitatif umumnya dimanfaatkan untuk
menganalisis dan memvalidasi data-data yang sifatnya tidak dapat
diukur atau dikalkulasi menggunakan metode statistik.®
Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan peristiwa
secara mendalam dengan cara mengumpulkan data-data yang didapat
berupa simbol atau tanda pada tayangan konten Tiktok ko Yusuf di
Tikto diperoleh tersebut dianalisis secara deskriptif. Analisis semiotika

Roland Barthes dipilih sebagai metode pendekatan penelitian yang

% Lim Yudhi, TP Sadono, “ Komodifikasi Nilai Nasionalisme Sebagai Identitas Sosial
Melalui Tetralogi Stand Up Comedy Pandji Pragiwaksono”, Journal Ubm, VVol. 4, No. 2, Universitas
Bunda Mulia Jakarta, 2018, him. 101.

37 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 2003), him. 5.

3 Sugiyono, Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), him.
287



26

dipakai untuk mengetahui komodifikasi agama Islam dalam konten
dakwah islam yang dilakukan oleh akun Tiktok “koyusuf.”

3. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah konten Islam yang dilakukan oleh Non
muslim di akun Tiktok Ko Yusuf. Sedangkan objek penelitian ini berupa

penerapan komodifikasi agama Islam dalam konten Islam di Tiktok.

4. Sumber Data
Ada dua sumber data dalam penelitian ini, yaitu:

a) Data Primer

Sumber data primer merupakan sumber data yang dihasilkan secara
langsung dari sumber utama atau tanpa melalui perantara.®® Dalam
penelitian ini data didapat melalui pengamatan langsung setiap scene
atau adegan dalam tayangan konten Islam dalam konten dakwah islam
yang dilakukan oleh non muslim dari channel Tiktok “koyusuf” berikut
adalah link akun dari Non-Muslim yang dimaksud oleh peneliti

(https://www.tiktok.com/@ko yusufl?is from webapp=1&sender de

vice=pc) dan video yang akan diteliti dengan link https:/

/vt.tiktok.com/ZSYXTAMWAB/. Peneliti menggunakan video tersebut

dikarenakan dalam video tersebut memiliki banyak unsur unsur dan

39 Sangadji Mamang Etta Sopiah, Metode Penelitian-Pendekatan Praktis Dalam Penelitian
(Yogyakarta: CV Andi Offset, 2010), him. 171.


https://www.tiktok.com/@ko_yusuf1?is_from_webapp=1&sender_device=pc
https://www.tiktok.com/@ko_yusuf1?is_from_webapp=1&sender_device=pc
https://vt.tiktok.com/ZSYxTAMWB/
https://vt.tiktok.com/ZSYxTAMWB/
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nilai nilai Islam yang terkandung didalamnya secara tersirat maupun

tersirat dibanding video video yang lainnya.
b) Data Sekunder

Sumber data sekunder yaitu sumber data yang dihasilkan
melalui suatu perantara sebagai sumber pendukung. Data sekunder
dapat diambil dari beberapa buku, penelitian relevan yang sudah

ada, dan jurnal penelitian yang sesuai dengan topik penelitian.*°
5. Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan
dokumentasi dimana metode ini sangat menunjang untuk

menyelesaikan penelitian ini.

1) Observasi adalah suatu proses di mana data diperoleh secara
langsung dari lapangan.** Observasi yang dimaksud adalah dengan
cara mengamati langsung video yang ada di akun “koyusuf”

2) Metode dokumentasi digunakan oleh peneliti untuk mempelajari
berbagai sumber dokumentasi. Tujuan dari teknik dokumentasi ini
ialah untuk mengutarakan sebuah peristiwa, objek serta tindakan

yang dapat menambah pemahaman terkait persoalan yang akan

40 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2014), him. 456.

41 J.R Raco, “Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakter dan Keunggulan”, (Jakarta:
PT. Grasindo, 2010), HIm. 112
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diteiti.*> Dokumentasi yang dimaksud adalah diperoleh dari sumber
yang kredibel, seperti buku, gambar, dokumen resmi, tulisan di
internet, dan data yang dapat menunjang penelitian ini.

6. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode analisis semiotika Roland
Barthes untuk mengkaji bagaimana komodifikasi agama terjadi dalam
konten Islam yang diproduksi oleh non-Muslim di TikTok. Semiotika
Barthes menekankan pada dua tingkat makna, yaitu denotatif (makna
literal) dan konotatif (makna kiasan, simbolik, dan ideologi yang
berkembang dalam masyarakat).** Dalam konteks ini, analisis akan
mengungkap  bagaimana  simbol-simbol  Islam  digunakan,
dikomodifikasi, dan dipahami oleh audiens TikTok. Adapun beberapa

Teknik analisis data dilakukan melalui tahapan sebagai berikut:

a. Pengumpulan Data
e Mengidentifikasi dan mengumpulkan video TikTok yang
menampilkan penggunaan konten Islam oleh non-Muslim.
e Menyeleksi video berdasarkan indikator komodifikasi agama,
seperti penggunaan simbol Islam (ayat Al-Qur'an, masjid,

pakaian religius) dalam konteks hiburan atau komersial.*

42 Ajat Rukajat, “Pendekatan Penelitian Kualitatif”, (Yogyakarta: Deepublish, 2012),
HIm. 26

43 Barthes, R. (1972). Mythologies. Hill and Wang.

4 Hjarvard, S. (2011). The Mediatization of Religion: Theorizing Religion, Media, and
Social Change. Nordicom Review.
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Mendokumentasikan elemen visual, teks, dan audio yang terdapat

dalam video TikTok terkait.

b. Identifikasi Penanda dan Petanda

e Penanda (Signifier): Mengidentifikasi elemen yang tampak
dalam konten TikTok, seperti gambar, warna, suara, musik,
teks, atau ekspresi kreator.

e Petanda (Signified): Menginterpretasikan makna yang
terkandung dalam penanda tersebut dan bagaimana audiens
dapat memahaminya berdasarkan konteks budaya.*®

c. Analisis Denotatif

e Menganalisis makna literal dari konten, misalnya teks yang
digunakan, simbol-simbol Islam yang ditampilkan, dan narasi
yang disampaikan.

¢ Memeriksa bagaimana elemen-elemen tersebut secara eksplisit
disampaikan dalam video TikTok.*

d. Analisis Konotatif

e Mengkaji makna tersembunyi atau kiasan yang terkandung
dalam penggunaan simbol Islam oleh non-Muslim.

e Menganalisis bagaimana elemen dalam konten
dikontekstualisasikan dan apakah terjadi reduksi makna

terhadap ajaran Islam.

4 Chandler, D. (2007). Semiotics: The Basics. Routledge.
46 Danesi, M. (2004). Messages, Signs, and Meanings: A Basic Textbook in Semiotics and
Communication. Canadian Scholars’ Press.
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e Memahami apakah penggunaan elemen keislaman bertujuan
untuk hiburan, komersialisasi, atau edukasi.*’
e. Analisis Mitos dan Ideologi
e Menghubungkan makna konotatif dengan wacana sosial,
budaya, dan ideologi yang berkembang.
e Meneliti apakah ada stereotip atau konstruksi sosial tertentu
yang muncul dari penggunaan simbol Islam oleh non-Muslim.
e Mengeksplorasi bagaimana praktik ini dapat memengaruhi
pemahaman generasi muda terhadap Islam dan persepsi publik
terhadap agama di media sosial.*8
f. Interpretasi dan Kesimpulan
e Menarik kesimpulan mengenai bagaimana komodifikasi agama
terjadi dalam konten TikTok.
e Mengevaluasi dampak dari penggunaan simbol Islam oleh non-
Muslim terhadap pemahaman audiens tentang Islam.
e Memberikan analisis kritis terkait implikasi sosial dan budaya

dari fenomena ini di era digital.*°

47 Mosco, V. (2009). The Political Economy of Communication. SAGE Publications.

4 Meyer, B., & Moors, A. (2006). Religion, Media, and the Public Sphere. Indiana
University Press.

49 Kitiarsa, P. (2008). Religious Commodifications in Asia: Marketing Gods. Routledge.
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Dengan menerapkan teknik analisis ini, penelitian ini bertujuan
untuk mengungkap bagaimana komodifikasi agama terjadi dalam
media sosial serta dampaknya terhadap persepsi dan interaksi sosial

antar umat beragama.

Dalam metode analisis data semiotik, analisis dilakukan secara
berkelanjutan dan berulang-ulang untuk mencapai pemahaman yang
konsisten dan akurat terhadap makna yang terkandung. Langkah-
langkah dalam menganalisis data semiotik, penerapan komodifikasi
Agama Islam dalam konten dakwah islam di channel Tiktok
“ko_yusufl” menggunakan analisis semiotik yaitu mengidentifikasi

penggunaan bahasa, simbol agama, dan narasi dalam konten tersebut.

Selanjutnya, analisis akan memeriksa bagaimana elemen-elemen
tersebut digunakan untuk menciptakan asosiasi antara produk dan
agama, serta bagaimana pesan agama diarahkan kepada kelompok
target tertentu. Prosedur ini memungkinkan adanya analisis terstruktur
dan mendalam, sehingga menghasilkan interpretasi yang kuat dan dapat

dipertanggung jawabkan.°

%0 Firdaus Azwar Ersyad, “Semiotika Komunikasi”, (Sumatera Barat: CV. Mitra Cendekia
Media, 2022), HIm. 35-36
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G. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dan pembahasan skripsi pada penelitian ini

sama dengan penyusunan skripsi lainya, yaitu:

BAB | Pendahuluan : Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian yang relevan,

tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il Semiotika Roland Brathes: Bab ini berisi tentang teori yang
berhubungan dengan topik yang diangkat dalam skripsi ini yakni
mengenai teori semiotika, komodifikasi, komodifikasi agama Islam,

konten, dan Tiktok.

BAB 111 Gambaran Umum Akun Tiktok @ko_yusufl: Bab ini berisi
deskripsi tentang profil akun Tiktok ‘“ko_yusufl” serta menjelaskan
mengenai konten dakwah islam yang dilakukan oleh akun Tiktok

“ko_yusufl”.

BAB IV Analisis Komodifikasi Agama Islam Dalam Konten
Dakwah Islam di Akun Tiktok “koyusuf” : Bab ini berisi tentang
hasil dan pembahasan dari analisis komodifikasi agama Islam yang
terdapat pada konten dakwah islam di tiktok “ko_yusufl” dengan

menggunakan teori semiotika Roland Barthes.

BAB V Penutup : Bab ini meliputi kesimpulan penelitian dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah peneliti menganalisis data konten islam oleh non muslim
untuk mengetahui komodifikasi agama Islam yang ada dengan
menggunakan analisis wacana yang didapatkan hasil simbol-simbol
yang mengidentifikasi adanya kedok kapitalisme dalam konten yang
diunggah di platfom TikTok. Berdasarkan serangkaian hasil analisis,

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam konten yang diteliti yaitu konten Islam oleh non muslim di
TikTok, terdapat sebuah petunjuk dan makna yang dimana didalamnya
mengungkapkan praktek komodifikasi agama atau pemanfaatan unsur
agama dalam pembuatan dalam sebuah konten. Proses komodifikasi
yang muncul dalam konten tersebut adalah komodifikasi konten, yang
terlihat melalui tanda-tanda dan penggambaran sebuah scenario yang
ada dalam konten tersebut. Tanda atau simbol yang terlihat seperti
dalam penggunaan bahasa keagamaan, adanya penyebutan surat yang
ada didalam Al Qur’an yaitu surat Al-Ahzab dan surat An-Nur, atribut
serta pakaian yang dipakai oleh non muslim pemilik akun TikTok
tersebut juga menggambarkan agama Islam, serta pesan islami berupa
etika dan moral yang diselipkan tentang penggunaan hijab. Dalam

konten ini, unsur-unsur nilai-nilai keagamaan sangat kuat terasa ketika
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konten tersebut menggambarkan situasi yang mirip dengan fenomena
yang terjadi disekitar seperti penggunaan hijab yang masih
mempelihatkan lekukan tubuh yang tidak sesuai dengan syariat islam.
2. Bagaimana Implementasi komodifikasi agama Islam dalam konten yang
dibuat oleh non muslim di TikTok yang dimana didalamnya melibatkan
pemahaman tentang agama Islam yang digunakan untuk menciptakan
komodifikasi produk dan jasa endors. Dalam konten tersebut
implementasi  komodifikasi agama Islam digunakan dengan
menciptakan asosiasi positif antara produk dan nilai-nilai agama.
Konten ini ditargetkan kepada audiens muslim yang merayakan lebaran,
serta konten ini juga menggunakan bahasa dan simbol agama untuk
memikat muslim pengguna TikTok untuk membeli produk yang di

tawarkan pada video tersebut.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan serta mempertimbangkan

berbagai keterbatasan yang terdapat dalam studi ini, peneliti menyampaikan

beberapa rekomendasi sebagai berikut:

1. Bagi Konten Kreator Diharapkan agar kreator non-Muslim yang
mengangkat tema-tema Islam dalam kontennya agar tetap menghormati
nilai-nilai keislaman dan memperhatikan sensitivitas umat Muslim.
Penyajian konten sebaiknya tidak hanya berfokus pada daya tarik visual
atau hiburan semata, tetapi juga mempertimbangkan akurasi pesan dan

nilai-nilai edukatif agar tidak menimbulkan kesalahpahaman atau
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penyesatan informasi mengingat di media sosial agama adalah suatu hal
yang sangat sensitive dan dapat memicu kegaduhan jika
penyampaiannya tidak sesuai.

Bagi Masyarakat muslim, penting untuk semakin meningkatkan
kesadaran dalam bersikap kritis dan selektif terhadap banyaknya konten
yang beredar di media sosial, khususnya yang mengandung unsur dan
nilai-nilai Islam. Masyarakat perlu menilai secara cermat apakah konten
tersebut benar-benar mencerminkan ajaran dan keyakinan agama
dengan tepat, serta mempertimbangkan apakah penyampaian unsur
keagamaan oleh kreator non-Muslim dilakukan secara etis atau hanya
dimanfaatkan sebagai strategi komersial.

Bagi mahasiswa, semoga skripsi ini dapat menjadi sumber referensi
baru yang membantu meningkatkan kesadaran terhadap keberadaan
konten keagamaan Islam di media sosial. Diharapkan pula mahasiswa
dapat mendalami konsep analisis wacana yang digunakan dalam
penelitian ini agar mampu melakukan analisis data secara lebih tepat dan

menghasilkan temuan yang akurat.
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